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Menurut penghitungan data, tampaknya pemakaian bahasa campuran
lebih dominan. Hal ini disebabkan oleh pembicaraan yang bersifat tidak
resmi. Misalnya, dalam acara tukar pikiran atau sekedar berbincang-bincang
dalam soal agama . Biasanya bahasa campuran dilakukan di tempat bersembah-
yang (misalnya di surau dan mesjid) sambil menunggu saat sembahyang Isyah.
Dengan demikian, terjadilah percampuran bahasa antara pemakai bahasa
Indonesia, bahasa Lampung, dan juga bahasa Arab.

Pilihan kedua, yaitu pemakaian bahasa Lampung dan ketiga pemakaian
bahasa Indonesia. Apabila ulama memang berbahasa ibu bahasa Lampung,
pembicaraan dapat berlangsung memakai bahasa Lampung.

TABEL 22
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ULAMA
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 26,00
b. bahasa Indonesia 21,50
c. bahasa campuran 52.25

Pada Tabel 22 ini ada jawaban blanko sebanyak 1 buah. Berdasarkan
penghitungan data pemakaian bahasa yang terbanyak oleh para ulama adalah
pemakaian bahasa campuran. Kenyataannya, di dalam pembicaraan mereka
sedikit-banyaknya menyangkut bidang keagamaan. Sebagaimana kita ke-
tahui, agama Islam banyak menggunakan bahasa Arab. Jadi, pembicaraan
berlangsung dengan memakai beberapa bahasa (bahasa Lampung).

Pilihan kedua pemakaian bahasa Lampung dan kefia pemakaian bahasa
Indonesia. Penulis berpendapat bahwa keterangan selanjutnya seperti ke-
terangan pada tabel sebelumnya, yaitu Tabel 21.
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TABEL 23
PAMAKAIAN BAHASA UNTUK BERDOA
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 27,00
b. bahasa Indonesia 23,50
c. bahasa campuran 49,50

Dalam hubungannya dengan ibadah, masyarakat Lampung yang tidak
sepenuhnya menguasai bahasa Arab dalam berdoa, menggunakan bahasa
campuran. Terbukti di dalam Tabel 23 ini pemakaian bahasa campuran lebih
dominan bila dibandingkan dengan pemakaian bahasa Lampung dan Indo-
nesia. Pemakaian bahasa campuran di sini jelas ada unsur pemakaian bahasa
Arab karena agama Islam memakai bahasa Arab sebagai sarana komunikasi.

Pemakaian bahasa selanjutnya adalah pemakaian bahasa Lampung.
Dalam hal ini pemakai bahasa memakai bahasa Lampung sebagai pengantar
doanya. Sebenarnya dalam berdoa atau memohon kemurahan Tuhan dapat
dipakai bahasa apa saja. Jadi, tidak ada keharusan memakai satu bahasa.
Demikian juga pemakaian bahasa Indonesia, tampaknya acara pembacaan
doa dalam bahasa Indonesia berada pada pilihan ketiga. Hal ini mungkin
disebabkan karena pemakai bahasa kurang mampu memakai bahasa Arab
atau bahasa Lampung.

TABEL 24
PEMAKAIAN BAHASA ANTARTEMAN DI TEMPAT IBADAH
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 49,75
b. bahsa Indonesia 13,50
¢. bahasa campuran 36,75
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Berdasarkan Tabel 24 ini terbukti bahwa pembicaraan dengan teman
sesama pemakai bahasa tetap memakai bahasa Lampung sebagai alat komu-
nikasinya. Dengan demikian, penghitungan di dalam tabel ini juga sama
dengan tabel-tabel sebelumnya, yaitu untuk acara sehari-hari dan bersifat
tidak resmi serta di antaranya tidak ada pemakai bahasa lain; mereka me-
makai bahasa Lampung sebagai alat penghubungnya.

Selain bahsa Lampung yang merupakan alat pérhubungan yang utama,
bahasa selanjutnya yang biasa dipakai adalah bahasa campuran. Memang biasa
dalam setiap pembicaraan dipakai dua bahasa sekaligus, yaitu bahasa Lam-
pung dan bahasa Indonesia.

Pemakaian bahasa Indonesia menduduki pilihan ketiga. Hal ini disebab-
kan adanya pendatang yang ikut mendengarkan atau ikut juga di dalam
pembicaraan. Untuk menghormati pemakai bahasa lain, masyarakat Lampung
mengalihkan pembicaraan kedalam bahasa Indonesia. Itulah sebabnya pe-
makaian bahasa Indonesia berada pada urutan ke tiga.

TABEL 25
PEMAKAIAN BAHASA DI DALAM BERCERAMAH AGAMA

Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 2,00
b. bahasa Indonesia 74,00
c. bahasa campuran 20,00

Dalam Tabel 25 ini ada 16 jawaban blangko, berarti penghitungan data
untuk tabel ini telah kekurangan sebanyak 4%. Pemakaian bahasa yang
banyak: dalam acara pemberian ceramah agama adalah pemakaian bahasa
Indonesia. Sebagaimana diketahui, ceramah agama ini ditujukan kepada
semua lapisan masyarakat yang tentu saja terdiri atas beberapa pemakai
bahasa. Sudah sepantasnyalah si penceramah memakai bahasa Indonesia.

Pemakaian bahasa campuran menduduki pilihan kedua, Memang dalam
menerangkan sesuatu kalau si pendengar kurang dapat menangkap penjelasan
yang disampaikan dengan memakai bahasa Indonesia, biasanya dapat dipakai
bahasa campuran. Jadi, dalam hal ini penyampaian pesan atau berita dapat
memilih dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia atau bahasa daerah.
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2.5 Fungsi Bahasa Lampung dalam Upacara Adat

Pemakaian bahasa Lampung sebagai alat komunikasi dalam upacara
adat dapat dibuktikan berdasarkan pertanyaan di dalam kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden dari butir 26 sampai dengan butir 30.

TABEL 26

PEMAKAIAN BAHASA DALAM UPACARA ADAT

Bahasa yang Dikuasai

Persentase Pemakaian

a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

100,00
00,00

00,00

Pemakaian bahasa di dalam upacara adat, baik upacara perkawinan,
upacara menyambut datangnya sang putra, maupun upacara pemberian gelar,
dan sebagainya berlangsung dalam bahasa Lampung, Hal yang demikian juga
berlaku untuk semua pemakai bahasa daerah dalam melakukan upacara adat
semuanya berlangsung dalam bahasa daerah.

Dalam kenyataan juga bahwa untuk kedudukan dan fungsi suatu bahasa
daerah, khususnya di dalam bagian adat—istiadat, pemakaian bahasa Indone-

sia sangat rendah sekali.

TABEL 27

PEMAKAIAN BAHASA DALAM RAPAT KELUARGA

Bahasa yang Dikuasai

Persentase Pemakaian

a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

95,25
00,00

4,75
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Pemakaian bahasa di dalam rapat keluarga berlangsung dengan me-
makai bahasa Lampung. Terbukti /di dalam Tabel 27 ini pemakaian bahasa
Lampung sangat dominan. Bahasa Indonesia tidak dipakai sama sekali. Pe-
makaian bahasa campuran sedikit sekali dalam acara rapat keluarga untuk
suatu upacara adat. Hal ini terjadi mungkin karena salah satu dari anggota
keluarga ada yang menikah dengan orang pemakai bahasa lainnya. Dengan
demikian, pemakaian bahasa tepat adalah bahasa campuran.

TABEL 28
PEMAKAIAN BAHASA DALAM MENYAMPAIKAN
UNDANGAN SECARA LISAN
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 96,75
b. bahasa Indonesia 00,00
c. bahasa campuran 3,25

Pemakaian bahasa daerah, khususnya pemakaian bahasa Lampung,
sangat mewarnai fungsi dan kedudukan bahasa daerah dari masing-masing
masyarakat daerah. Terbukti bahwa dalam lingkungan adat, pemakaian
bahasa daerah sangat dominan. Mengenai pemakaian bahasa Indonesia tidak
ada sama sekali. Hal ini juga menunjukkan bahwa hubungan kekerabatan
sangat erat. Dengan demikian, para pemakai bahasa lebih senang memakai
bahasa daerahnya masing-masing. Khusus pada masyarakat Lampung, hubung-
an kekerabatan ini bukan saja hubungan antaranggota keluarga saja, melain-
kan mefuas sampai ke satu kampung atau  dapat meluas lagi hubungan ke-
kerabatan ini. Pendatang pun dapat masuk menjadi anggota, baik itu anggota
kehormatan maupun anggota keluarga biasa.

Pemakaian bahasa campuran sedikit mewarnai pemakaian bahasa dalam
menyampaikan undangan secara lisan. Hal ini dapat terjadi karena ada ang-
gota keluarga yang tidak begitu menguasai bahasa Lampung. Misalnya, ang-
gota keluarga itu berasal dari pemakai bahasa lain. Seperti terlihat pada Tabel
28.
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TABEL 29
PEMAKAIAN BAHASA DALAM SURAT UNDANGAN
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 39,25
b. bahasa Indonesia 59,25
c. bahasa campuran 1,50

Tabel 29 di atas menunjukkan bahwa masyarakat Lampung mem-
buat surat undangan untuk upacara adat memakai bahasa Indonesia. Ber-
beda jika mereka menyampaikan undangan itu secara lisan, maka pemakaian
bahasa Lampunglah yang mendominasi. Terbukti di dalam Tabel 29 bahwa
untuk undangan tertulis mereka menggunakan bahasa Indonesia.

Pemakaian bahasa Lampung cukup besar, yaitu 39,25%, sedangkan
pemakaian bahasa campuran sedikit, yaitu hanya 1,50%. Kemungkinan
pemakaian bahasa campuran pada tabel ini menggunakan kata-kata bahasa
Arab sudah biasa dipakai oleh masyarakat, seperti salam pembukaan dan
salam penutup surat.

~ TABEL 30
PEMAKAJAN BAHASA DALAM ACARA BERPAMITAN
Bahasa yang Dikuasai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 98,50
b. bahasa Indonesia 00,00
c. bahasa campuran 1,50

Pemakaian bahasa dalam berpamitan atau mohon diri untuk meninggal-
kan tempat upacara adat sebagian besar menggunakan bahasa Lampung. Hal
ini dapat dibuktikan berdasarkan Tabel 30 lanjutannya, pemakaian bahasa
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campuran mewarnai sedikit dalam hal ini. Namun, 1,50% tidaklah berarti
apa-apa. Kemungkinan besar adanya pemakaian bahasa campuran ini karena
ada katakata dalam bahasa Indonesia yang diserap ke dalam bahasa Lam-
pung.
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2.6 Fungsi Bahasa Lampung dalam Kesenian

Pemakaian bahasa Lampung sebagai alat komunikasi dalam kesenian
dapat dibuktikan berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden

TABEL 31
PEMAKAJIAN BAHASA UNTUK MENIMANG ANAK

Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 72,25
b. bahasa Indonesia 6,75
c. bahasa campuran 21,25

Tabel 31 memperlihatkan pemakaian bahasa Lampung di dalam me-
nimang anak. Ternyata pemakaiannya cukup banyak dan berada pada urutan
paling atas. Dalam menimang anak tampaknya pemakai bahasa Lampung
lebih senang memakai bahasa Lampung daripada bahasa Indonesia. Terbukti
dua pertiga dari responden yang menjawab kuesioner ini senang memakai
bahasa Lampung. Pada kenyataannya, memang banyak syair lagu di gubah
dalam bahasa Lampung. Suatu hal yang baik, sambil menimang secara tidak
langsung pemakai bahasa juga dapat mengajarkan bahasa Lampung kepada
anaknya,

Pemakaian bahasa campuran juga ada, tetapi jumlahnya tidak sebanyak
pemakai bahasa Lampung. Namun, kalau dibandingkan dengan pemakai ba-
hasa Indonesia perbandingannya cukup banyak, yaitu 1 : 3 untuk pemakai
bahasa campuran.
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TABEL 32
PEMAKAIJAN BAHASA DALAM BERCERITA
Bahasa yang Dipakai . Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 59.75
b. bahasa Indonesia 15,00
c. bahasa campuran 25.25

Hampir sama dengan tabel sebelumnya, yaitu Tabel 31, pemakaian
bahasa Lampung dalam bercerita juga menempati urutan teratas. Pemakaian
bahasa Lampung tampaknya mendominasi bidang kesenian. Di dalam Tabel
32 dapat di lihat perbandingannya. Pemakaian bahasa Lampung berada pada
urutan teratas, selanjutnya pemakaian bahasa campuran, dan terakhir pe-
makaian bahasa Indonesia.

Dalam bercerita masyarakat Lampung lebih senang memakai bahasa
Lampung. Hal ini dilaksanakan apabila antara pemakai bahasa saling ber-
komunikasi. Di dalam kuesioner lebih dikhususkan lagi, yaitu bercerita ke-
pada anak atau kepada temannya. Kadang-kadang anak hanya mengerti
dan setengah menguasai bahasa Lampung. Oleh karena itu, acara bercerita
ini dilangsungkan dengan memakai bahasa campuran. Namun, apabila anak
atau teman hanya menguasai bahasa Indonesia acara bercerita dilangsungkan
dengan memakai bahasa Indonesia. Kenyataannya, anak atau teman si
pemakai bahasa banyak .yang mengerti atau menguasai bahasa Lampung
sehingga pemakaian bahasa Lampung menduduki urutan teratas.

TABEL 33
PEMAKAIAN BAHASA DALAM KESUSASTRAAN
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 100,00
b. bahasa Indonesia 00,00

c. bahasa campuran 00,00
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Pada pemakaian bahasa Lampung urituk bidang kesusastraan berdasar-
kan penghitungan data ternyata ada 100,00%. Semua responden menjawab
memakai bahasa Lampung. Dalam Kesusastraan Lampung tidak ada yang me-
makai bahasa Indonesia atau pun bahasa campuran. Memang terasa ada ke-
janggalan apabila suatu kesusastraan daerah memakai bahasa Indonesia atau
pun memakai bahasa campuran. Dengan demikian, semua kesusastraan daerah
memakai bahasa daerahnya masing-masing. Begitu pula dengan kesusastraan
Lampung, semua responden menjawab memakai bahasa Lampung, seperti
terlihat pada Tabel 33 di atas.
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TABEL 34
PEMAKAIAN BAHASA DALAM KESENIAN
Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 97,50
b. bahasa Indonesia 00,00
c. bahasa campuran 2,50

Pemakaian bahasa Lampung dalam bidang kesenian rupanya tidak 100%.
Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, tetapi tidak dijabarkan atau dijelaskan
secara khusus di sini. Kesenian Lampung terdiri atas bermacam-macam ca-
bang, antara lain berupa seni tari, seni suara, dan seni musik. Kemungkinan
besar di dalam seni suara terdapat pemakaian bahasa campuran. Terbukti
juga di dalam Tabel 34 ini bahwa pemakaian bahasa campuran ada, yaitu
sebanyak 2,5%.

Pemakaian bahasa Indonesia tidak ada di dalam kesenian Lampung
menurut data dari responden. Memang di dalam kenyataan pun tidak ada
kesenian Lampung yang memakai bahasa Indonesia. Jadi, jelaslah bahwa di
dalam bidang kesenian dan adat yang terutama bahwa fungsi dan kedudukan
bahasa daerah mencerminkan atau melambangkan daerahnya masing-masing,
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TABEL 35
PEMAKAIAN BAHASA DALAM PENULISAN LIRIK LAGU

Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian

a. bahasa Lampung ’ 100,00
b. bahasa Indonesia 00,00

c. bahasa campuran 00,00

Pemakaian bahasa Lampung dalam penulisan lirik lagu, berdasarkan
penghitungan datam menunjukkan bahwa semua responden menjawab
memakai bahasa Lampung. Pemakaian bahasa Indonesia atau campuran tidak
ada (00,00%), seperti terlihat pada Tabel 35. Memang pada kenyataannya
semua ° lirik lagu Lampung ditulis dalam bahasa Lampung kecuali apabila
ada yang menyadur dari lirik dalam bahasa Indonesia, kemungkinan besar
ada yang meminjam unsur serapan dari bahasa Indonesia. Akibatnya, pe-
nulisannya memakai bahasa campuran. Namun, sesungguhnya penulisan
lirik lagu asli Lampung semua memakai bahasa Lampung.

(Seperti terlihat pada Tabel 35).

TABEL 36
PEMAKAIAN BAHASA DALAM UPACARA
JAGA DAMAR”

Bahasa yang Dipakai Persentase Pemakaian
a. bahasa Lampung 96.50
b. bahasa Indonesia 00.00

¢. bahasa campuran 3,50
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Pemakaian bahasa Lampung dalam upacara “’Jaha Damar” menunjuk-
kan pada angka 96,50%. Berarti tidak semua responden menjawab dengan
memakai bahasa Lampung. Ada beberapa responden menjawab memakai
bahasa campuran, yaitu sebanyak 3,50%. Pemakaian bahasa Indonesia tidak
ada di dalam upacara itu, seperti terlihat pada Tabel 36 di atas.

Yang dimaksud dengan upacara "Jaga Damar” ialah saat berkumpulnya
para gadis dan para jejaka. Mereka membuat atau mengadakan acara ber-
pantun. Pantun itu diucapkan dalam bahasa Lampung. Biasanya acara Jaga
Damar” diadakan bersama dengan acara perkawinan dan acara ini berlang-
sung pada malam hari.

Mengenai pemakaian bahasa campuran ada di dalam Tabel 36 ini,
tetapi tidaklah banyak. Kemungkinan besar ada pemakaian bahasa campuran
karena ada beberapa dari pemakai bahasa yang kurang menguasai bahasa
Lampung.



BAB III
KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada Bab II, tim peneliti (;apat menarik ke-
simpulan, bahwa terlebih dahulu perlu dibedakan antara kedudukan dan
fungsi bahasa. Dalam penelitian ini bahasa Lampung berkedudukan sebagai
bahasa daerah, sedangkan fungsi bahasa Lampung adalah sebagai : (a) lam-
bang kebanggaan dan pendukung kebudayaan daerah, (b) lambang identitas
daerah, dan (c) mata pelajaran wajib di sekolah.

3.2 Hambatam

Hambatan yang dihadapi dalam meneliti "Kedudukan dan fungsi Baha-
sa Lampung” pada umumnya tidak banyak berbeda apabila dibandingkan
dengan hambatan yang dihadapi oleh para peneliti yang terdahulu. Untuk
mendapatkan data tertulis perlu kesabaran dalam menunggu pengisian daftar
kuesioner yang diisi oleh responden. Ada beberapa responden yang tidak
mengembalikan kuesioner, ada yang tidak menjawab, dan ada pula yang takut
mengisi kuesioner. Di samping itu, juga kadang-kadang sulit mendapatkan
orang-orang yang digolongkan sebagai tokoh adat masyarakat Lampung.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR KUESIONER

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Lampung
Tim Penelitian Kedudukan dan Fungsi Bahasa Lampung
di Daerah Lampung

RESRTAONCS o 7 i b saa B Bluvin,. S e OSBRI L s 6l il
1. Jenis Kelamin :  Pria/Wanita *)
2. Umur S R e R O s s
3. Pendidikan Tertinggi : SD/SLP/SLA/Perguruan Tinggi *)
4. Tempat Pendidikan Sbel SRRT, e R L i
AT T e L e S el e
G, Babasailainivatigdieiaiil 0 ¢ cae ool ol L,
7. Pernah merantau ke Daerah e e M
8. Kamgang 0 N e D R L
9. Kecamatan SO B S LB S S
10 KabipgatediRGGRAAYA. = © . e el el e b

Bandar Lampung, . ... ... 1984

Petugas Lapangan,

Nama Jelas

*) Coret yang tidak perlu.
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LAMPIRAN 11

Daftar Pertanyaan

A, Pemakaian bahasa Lampung dalam Keluarga (di dalam rumah),

1.

Apabila Saudara berbicara kepada keluarga (bapak, ibu, suami, istri,
kakak, adik, dan yang lain) Saudara menggunakan

a, bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Apabila Saudara menulis surat kepada keluarga, Saudara mengguna-
kan

a, bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Apabila Saudara menerima tamu orang Lampung, Saudara meng-
gunakan

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

¢. bahasa campuran

Apabila Saudara sedang berbicara dengan sesama pemakai bahasa
Lampung, kemudian datang tamu pemakai bahasa lainnya,Saudara
menggunakan

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

37
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Bahasa pengantar apakah yang Saudara pakai di dalam acara syu-
kuran atau pesta?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai dalam menyilakan para tamu ber-
santap di dalam acara syukuran/pesta?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

¢. bahasa campuran

B. Penmakaian Bahasa Lampung di Luar Lingkungan Rumah

7.

10.

11.

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan keluarga
(bapak, ibu, suami, istri, kakak, adik, dan yang lain) di restoran,
bioskop, pasar, dan tempat lainnya?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

C. Danasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan teman
yang berasal dari suku Lampung?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan para
pedagang di pasar?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbelanja di toko yang
pemiliknya berasal dari suku Lampung?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan para



12.

13.

14.

15.

16.

17.
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karyawan yang berasal dari suku Lampung di kantorny a?
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang-Saudara pakai apabila berbicara dengan para
karyawan yang berasal dari suku Lampung di tempat lain (di
pasar, toko, restoran, dan tempat lainnya)?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan pe-
milik warung yang berasal dari suku Lampung di kampung tempat
Saudara tinggal?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan pegawai
kelurahan di kampung tempat Saudara tinggal?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila berbicara dengan ketua
RT di lingkungan rumah Saudara?

a, bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Apabila Saudara seorang guru berbicara kepada muridnya yang ber-
asal dari suku Lampung dalam situasi resmi, Saudara menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Apabila Saudara seorang atasan berbicara dengan buruh yang ber-
asal dari suku Lampung, Saudara me nggunakan
a. bahasa Lampung



18.

19.
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b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Penjelasan-penjelasan yang disampaikan dalam bahasa apakah yang
lebih cepat Saudara pahami?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Pemakaian bahasa apakah yang Saudara sukai apabila ada pejabat
memberikan penerangan di depan umum?

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang Saudara pakai apabila mengadakan diskusi
dengan sesepuh kampung?

'. Pemakaian Bahasa Lampung dalam Agama

20

23,

24,

Apabila Saudara berbicara kepada ulama (ustad, kiyai, atau khotib)
Saudara me nggunakan

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

¢. bahasa campuran

Apabila ulama itu berbicara kepada Saudara, ia menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
¢. bahasa campuran

Apabila Saudara berdoa kepada Allah, Saudara menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Apabila saudara berbicara kepada teman di tempat sembahyang
(mesjid, surau, dan lain-lain ) Saudara menggunakan

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran
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25. Apabila Saudara berkotbah atau berceramah agama bahasa mana
yang Saudara pakai?
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

a1

D. Pemakaian Bahasa Lampung dalam Adat-istiadat

26. Sepanjang pengetahuan Saudara, orang Lampung menyapa tamu da-
lam upacara adat menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

27. Sepanjang pengetahuan Saudara, orang Lampung mengadakan rapat
keluarga untuk kepentingan upacara adat menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

28. Sepanjang pengetahuan Saudara, orang Lampung menyampaikan
undangan secara lisan untuk kepentingan upacara adat mengguna-
kan 7

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

29. Sepanjang pengamatan Saudara, orang Lampung mengundang
secara tertulis untuk kepentingan adat menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

30. Sepanjang pengetahuan Saudara, seorang tamu yang berasal dari
suku Lampung mohon diri pada tuan rumah sesudah upacara adat
selesai menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran
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E. Pemakaian Bahasa Lampung dalam Kesenian

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Apabila orang Lampung menimang anaknya ia menggunakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Apabila orang Lampung bercerita kepada anak atau temannya
ia menggunakan

a. bahasa Lampung

b. bahasa Indonesia

c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang dipakai dalam kesusastraan Lampung?
a, bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Bahasa apakah yang dipakai di dalam acara kesenian Lampung?
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Penulisan lirik lagu Lampung mengganakan
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran

Pada upacara "’Jaga Damar”’ biasa digunakan pantun dalam
a. bahasa Lampung
b. bahasa Indonesia
c. bahasa campuran
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PEMAKAIAN BAHASA LAMPUNG DI LUAR RUMAH

1 8 9 10 11 12
Daerah Penelitian

a b c a () c a b (- 3 b ¢ a b c a b ¢ a
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PEMAKAIAN BAHASA LAMPUNG DI LUAR RUMAH
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1 1
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PEMAKAIAN BAHASA LAMPUNG DALAM BIDANG ADAT

2% 27 28 29
No. Dacrah Penelitian
i b c 3 b ¢ a b c 3 ) ¢ N <
1. Teluk Betung Utara 38 2 37 2 3 39 3 1 5 35 40 .
2 Teluk Betung Selatan 38 & 2 38 - 2 39 1 11 29 - 40
3. | Tanjung Karang Barat 37 L 3 38 2 0 . 11 29 - 39 1
4. Tanjung Karang Timur 38 = 2 39 - 1 39 = 1 12 23 40 -
s. Tanjung Karang Pusat 39 : 1 40 - - 40 - - 7 18 - 40 .-
6 | Kedsmon 0 | - = w0 - % < 2 B | - “0 -
7 Panjang 39 - 5 39 - 1 34 * 6 19 20 1 39 1
8. | LampusgUtna o | - a ) 3 ) § 8 20 20 - 0 -
9. | Lampung Setelan 2% 0 ¥ 4% 36 - 4 36 4 28 8 4 36 4
10. | Lampung Tengah 20 | 19 1 31 6 @0 e - 7 32 1 0 -
Jumish 361 19 200 381 - 19 387 - 13 157 237 6 3% L]
Persentase 90,25 | 4.75 5 95.25 - 4,79 | 96,75 - 328 3925 | 5928 1,50 | %0.50 150
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PEMAKAIAN BAHASA LAMPUNG DALAM BIDANG KESENIAN

s

31 32 33 34 35 36
No Daerah Penelitian ;
a b c a b c a b a b c a b a b c
8| _
1. | Teluk Betung Utara 20 3 17 15 15 10 | 4« 39 1 : 15 2
2. | Teluk Betung Selatan 31 5 e il B 100 |4 | - 37l 3 = r b 1
3.| Tanjung Karang Barat 30 5 5 |l 20 5 15 |al] - o 110~ i = 3
4. | Tanjung Karang Timur 2% 4 9 k2 B 15 J,eoll = Bl - 2 :: = 5 5
5. Tanjung Karang Pusat 2% 1 12 25 9 6 40 - 39 o 1 b - h 2
6. | Kedaton 35 4 1 30 2 8 40 40 = - 3 o
| 7.| Panjang 2 1- 20 |'15 51 2 |0 - 381 - 2 Jo |- yi = 1
‘ 40 L
8. Lampung Utara 40 40 40 ) 40 % -
9. Lampung Setelan 36 = 4 | 34 2 4 440 40 - - o - 1
10. Lampung Tengah 23 4 13 22 5 13 40 . 40 - - -
\Jumhh 285 26 85 | 239 | &0 101 | 400 | — 390 - 10 | 400 - 38 | — 14
Persentase 7225 6,50 21,25059,75 | 15 | 25.15|100 | — 9750) — § 250 | 100§ — 96,50] — | 3,50
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